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Pandemi COVID-19 yang terjadi pada tahun 2020 berdampak
ke semua aspek, termasuk pendidikan. UNESCO
merekomendasikan penyelenggaraan pembelajaran jarak jauh
menggunakan e-learning untuk membatasi interaksi sosial.
Kementerian Kebudayaan di Indonesia sejalan dengan rekomendasi
tersebut membuat kebijakan untuk penyelenggaraan e-learning
termasuk di perguruan tinggi. Program Studi Manajemen Informasi
Kesehatan Universitas Esa Unggul menyelenggarakan e-learning
pada masa pandemi COVID-19. Kendala yang dirasakan mahasiswa
menggunakan e-learning diantaranya terbiasa dengan metode
pembelajaran tatap muka, komunikasi dengan dosen menjadi
terbatas, dan tidak optimalnya diskusi di e-learning. Pada penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis kesiapan mahasiswa dilihat dari
dimensi self-directed learning, technical readiness, dan comfort
with non- face to face communication. Desain penelitian adalah
cross sectional. Pengumpulan data dikumpulkan melalui survei
online. Sampel pada penelitian ini 100 mahasiswa. Analisis data
dilakukan secara deskriptif dan analitik. Analisis dekriptif digunakan
untuk melihat distribusi karakteristik dari responden, sedangkan uji
Mann-Whitney untuk menganalisis perbedaan antara usia, jenis
kelas, dan keikutsertaan dalam pelatihan e-learning terhadap
kesiapan mahasiswa dalam pembelajaran online pada masa
pandemi COVID-19. Terdapat perbedaan antara jenis kelas dan
keikutsertaan pelatihan e-learning dengan kesiapan mahasiswa
dalam pembelajaran online pada masa pandemi COVID-19 (p-value
<0.05). Sedangkan tidak terdapat perbedaan antara usia dengan
kesiapan mahasiswa dalam pembelajaran online pada masa
pandemi COVID-19 (p-value >0.05).
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Pandemi penularan virus corona 2019
atau yang dikenal dengan COVID-19 adalah
masalah yang sedang dihadapi di lebih
dari 200 negara diseluruh dunia (Setiati &
Azwar, 2020). COVID-19 bermula timbul di
Wuhan, Cina pada akhir Januari 2020 dan
infeksi  tersebut diumumkan sebagai
pandemi oleh organisasi kesehatan dunia
(WHO) (Sohrabi et al., 2020).

Dampak pandemi COVID-19 juga terasa
pada pendidikan di Indonesia. Untuk
menyikapi hal tersebut, tanggal 24 Maret
2020 telah ditandatanganinya Surat Edaran
Nomor 4 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan
Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat
Penyebaran COVID-19 oleh Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nadiem Anwar Makarim. Dari
Surat Edaran tersebut terdapat 6 (enam)
aspek penting yang harus dipertimbangkan
oleh pimpinan sekolah, tenaga pengajar,
dan peserta didik, yaitu 1) Pelaksanaan
Ujian Nasional, 2) Proses Belajar dari
Rumah, 3) Ujian Sekolah, 4) Kenaikan Kelas,
5) Penerimaan Peserta Didik Baru, dan 6).
Dana Bantuan Operasional Sekolah
(Subarto, 2020).

Salah satu aspek penting Surat Edaran
yang mempengaruhi pembelajaran di
Perguran Tinggi salah satunya adalah Proses
Belajar Dari Rumah. Perguruan Tinggi pun
pada masa pandemi COVID-19 melakukan
penguatan pembelajaran secara online
untuk mendukung proses belajar dari
rumah. Pembelajaran secara online
sebenarnya telah menjadi tuntutan dunia
pendidikan sejak beberapa tahun terakhir
(Darmalaksana, Hambali, Masrur, &
Ushuluddin, 2020).

Universitas Esa Unggul merupakan salah
satu Perguruan Tinggi yang menerapkan
pembelajaran secara online selama masa
pandemi COVID-19 sesuai dengan Surat
Edaran Wakil Rektor No: 027/WAREK-
I/SE/UEU/II/2020 tentang Pelaksanaan
Pembelajaran Selama Tanggap COVID-19 di
Lingkungan Universitas Esa Unggul. Dari

Pada Tabel 1 terlihat dari 100 mahasiswa, paling
banyak terdiri dari mahasiswa berjenis kelamin
perempuan sebanyak 87 orang (87%). Usia yang paling
banyak adalah rentang usia 19-38 tahun sebanyak 89
orang (89%). Berdasarkan seleksi masuk mahasiswa,
kelas karyawan memiliki persentase lebih banyak yaitu
58 orang (58%). Responden pada Tahun Masuk Ajaran
2017/2018 sebanyak 10 orang (10%), 2018/2019
sebanyak 48 orang (48%), dan 2019/2020 sebanyak 42
orang (42%). Pada Tahun Masuk Aajaran 2017/2018

memiliki responden paling sedikit karena hanya
diambil dari kelas reguler.
Tabel 1.Karakteristik Responden
No Karakteristik Frekuensi  Presentase
1 Jenis Kelamin
Laki-Laki 13 13.0
Perempuan 87 87.0
2 Usia
19-38 89 89
>38 11 11
3 Jenis Kelas
Reguler 42 42.0
Karyawan 58 58.0
4 Tahun Masuk
Ajaran 10 10
2017/2018 48 48
2018/2019 42 42
2019/2020
5 Keikutsertaan
Pelatihan
Online 77 77
Ya 23 23
Tidak
Total 100 100,0

Kesiapan mahasiswa dalam pembelajaran online
terlihat pada Tabel 2. Dari 100 responden, dimensi self
directed learning menghasilkan rata-rata jawaban
sebesar 30.82 dengan tingkat kepercayaan sebesar
95% pada 30.82-31.36. Sedangkan pada dimensi
technical readiness rata-rata jawaban responden
sebesar 21.83 dengan tingkat kepercayaan 95% pada
21.32-22.34. Untuk dimensi comfort with non face to
face communication didapatkan rata-rata jawaban
responden sebesar 20.02 dengan tingkat kepercayaan
95% pada 19.48-20.56.
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Surat Edaran tersebut mengharuskan | Tabel 2. Dimensi Kesiapan Mahasiswa dalam
mahasiswa kelas regular maupun karyawan | Pembelajaran Online
diwajibkan mengikuti pembelajaran penuh | Dimensi Mean Min- Standar 95% Cli
secara online melalui e-learning yang telah Max Deviasi (Lower-
ditentukan  oleh  Universitas  selama Upper)
Semester Genap Tahun ajaran 2019/2020 | Self Directed 30.82 26- 2.698 (30.28-
(Universitas Esa Unggul, 2020). Dengan | Learning 40 31.36)
adanya peraturan tersebut, mahasiswa | Technical 21.83 16- 2.582 (21.32-
harus beradaptasi dengan e-learning yang | Readiness 28 22.34)
telah dirancang oleh pihak Universitas. | comfort with 20.02 7- 2.712 (19.48-
Kelas karyawan sebelum masa pandemi | Non Face to 28 20.56)
COVID-19 sudah menerapkan pembelajaran | Face

hybrid learning dimana sebagian mata
kuliah yang diambil pembelajaran dilakukan
lewat e-learning, sementara pada kelas
regular baru menggunakan e-learning saat

Communication

Selanjutnya untuk melihat perbedaan antara usia,
jenis kelas, dan keikutsertaan dalam pelatihan e-

pandemi COVID-19. Sebelum memulai | jegrning terhadap Kesiapan Mahasiswa dalam
pembelajaran melalui e-learning, pihak | pembelajaran online pada masa pandemi COVID-19
universitas di bawah Lembaga | digunakan uji Mann-Whitney karena distribusi data
Pengembangan  Pembelajaran  (LPP) | responden tidak normal (p-value <0.05).

memberikan pelatihan kelas online untuk
mengoptimalkan pembelajaran e-learning
ini.

Tabel 3. Perbedaan Usia, Jenis Kelas, dan
Keikutsertaan Pelatihan E-Learning terhadap Kesiapan
Mahasiswa dalam pembelajaran online

Program Studi (Prodi) Manajemen No Variabel p-value
Informasi Kesehatan (MIK) merupakan salah 1 Usia
satu Prodi yang ada di Universitas Esa 19-38 0.864
Unggul. Penyelenggaraan Prodi MIK dimulai >38
pada tahun 2016. Pembelajaran penuh 2 Jenis Kelas
secara online melalui e-learning yang Reguler 0.029
dilakukan oleh mahasiswa Prodi MIK Karyawan
mengikuti peraturan Universitas yang 3 Keikutsertaan
dimulai sejak tanggal 16 Maret 2020. o E-
Beberapa keluhan dari mahasiswa ketika Learning
pembelajaran secara online ini diantaranya Ya 0.013
komunikasi dengan dosen menjadi terbatas. Tidak

Hal ini dikarenakan dengan metode
pembelajaran secara tatap muka seringkali
dosen menjadi fasilitator utama, berbeda
dengan pembelajaran secara online yang
mana mahasiswa dituntut untuk lebih aktif
berdiskusi dan mengeksplorasi dari media
internet terkait bahan pembelajaran. Forum
diskusi yang disediakan oleh dosen selama
pembelajaran daring juga tidak terlalu
dimanfaatkan oleh mahasiswa untuk
berdiskusi. Pelatihan kelas online untuk
mengoptimalkan e-learning dirasa juga
kurang maksimal oleh mahasiswa terlebih

Dari Tabel 3 didapatkan hasil bahwa terdapat
perbedaan kesiapan mahasiswa dalam pembelajaran
online pada masa pandemi COVID-19 dari jenis kelas
dan keikutsertaan pelatihan e-learning (p-value <
0.05).

Penelitian  terdahulu  menunjukan  bahwa
mahasiswa dengan usia muda (<30 tahun) akan lebih
siap untuk menjalankan e-learning karena kemampuan
mereka terhadap penggunaan teknologi lebih baik
dibandingkan mahasiswa dengan usia dewasa (30-59
tahun) (Adams et al.,, 2018). Studi di Thailand pun
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lagi untuk kelas regular karena baru
pertama kali menggunakan e-learning ini.

E-readiness atau e-learning readiness
merupakan derajat kesiapan yang dimiliki
individu terkait karakteristik personal,
keterampilan (skill) dan pengetahuan
(knowledge) yang berkontribusi terhadap
kesuksesan pada pembelajaran online (Gay,
2018). Dari beberapa penelitian
menjelaskan dimensi yang dinilai pada
kesiapan pembelajaran e-learning adalah
self directed learning, technical readiness,
dan comfort with non face to face
communication (Blankenship, Ray;
Atkinson, 2010; Garrison, 2003; Hung, Chou,
Chen, & Own, 2010).

Self directed learning atau kemampuan
belajar secara mandiri yaitu kemampuan
dari individu untuk dapat merencakan
program pembelajaran, target maupun
tujuan pembelajaran, dan mengelola waktu
pada  kegiatan  pembelajaran. Pada
penelitian ini juga dilihat dari motivasi
peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran dan pengendalian dalam
proses pembelajaran (El-Fattah, 2010;
Suwarsono, 2015).

Technical readiness adalah pengetahuan
dan keterampilan menggunakan komputer
baik software maupun hardware. Selain itu
pada dimensi ini juga ditekankan pada
kemampuan individu dalam
mengoperasikan aplikasi atau program yang
dimanfaatkan dalam proses pembelajaran.
Kemampuan lain yang dinilai pada dimensi
ini adalah melakukan trouble shoot ketika
terjadi permasalahan dalam pemanfaatan
komputer (Mosa, Naz’ri bin Mahrin, &
Ibrrahim, 2016).

Dimensi terakhir menilai kenyamanan
peserta didik terhadap bentuk
penyampaian materi yang berbeda dengan
metode tatap muka pada pembelajaran
konvensional, yaitu kenyamanan dengan
pembelajaran e-learning (comfort with e-
learning) (Blankenship, Ray; Atkinson,
2010). Kenyamanan yang dimaksud adalah
kenyamanan peserta didik berkomunikasi
dalam proses pembelajaran menggunakan

menunjukan bahwa penerimaan terhadap e-learning
lebih mudah diterima oleh mahasiswa usia muda
karena pada usia mudah lebih mudah mengikuti
perkembangan teknologi (Teo, Luan, Thammetar, &
Chattiwat, 2011). Namun pada penelitian ini tidak ada
perbedaan antara usia dengan kesiapan dalam
pembelajaran online. Sejalan dengan penelitian ini,
Penelitian Kintu menyatakan tidak ada perbedaan
terhadap usia dengan e-learning (Kintu, Zhu, &
Kagambe, 2017). Hal ini dapat terjadi karena
kemampuan belajar secara mandiri (self directed
learning) pada usia dewasa akan lebih terbentuk
daripada usia muda (Li, Kay, & Markovich, 2018). Usia
dewasa akan menganggap e-learning menjadi suatu
kemudahan dibalik segala rutinitas pekerjaan maupun
keluarganya, sementara usia muda akan
membutuhkan bantuan untuk belajar secara mandiri
lebih  banyak karena cenderung terikat pada
pembelajaran yang dilakukan di kelas. Garrison
menyatakan dalam pembelajaran e-learning, peserta
didik harus dapat mengelola konteks belajarnya
dengan baik (self management). Peserta didik dalam
hal ini perlu lebih matang dalam menentukan materi-
materi yang dibutuhkan dalam pembelajaran sehingga
akan jauh lebih mudah dalam beradaptasi
memanfaatkan e-learning (Garrison, 2003).

Pada penelitian menyatakan bahwa terdapat
perbedaan kesiapan mahasiswa dari kelas regular dan
pararel terhadap pembelajaran online. Pembelajaran
hybrid learning telah dilakukan oleh mahasiswa kelar
karyawan pada Semester 1 perkuliahan, meskipun
pembelajaran online secara penuh juga baru
dilaksanakan ketika pandemi COVID-19. Sedangkan
pada kelas regular menerapkan metode tatap muka
dari awal perkuliahan dan harus beradaptasi dengan
pembelajaran online secara penuh pada masa pandemi
COVID-19. Disamping kemandirian terhadap belajar,
pemahaman peserta didik tentang e-learning
merupakan keberhasilan dari pembelajaran online.
Penguasaan serta pemahaman tentang teknologi yang
akan  digunakan untuk pembelajaran  daring
merupakan hal yang harus dilakukan peserta didik
sebelum pembelajaran online (Hasanah et al., 2020).

Salah satu faktor yang mendukung kesiapan
dalam pembelajaran e-learning adalah pengalaman
menggunakan e-learning. Mahasiswa yang pernah
mengikuti pembelajaran melalui e-learning akan lebih
siap untuk mengelola proses belajarnya dan mencapai
hasil belajar yang diinginkan. (Mosa et al., 2016).
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media elektronik seperti e-mail maupun e-
learning  yang  disediakan  (Adams,
Sumintono, Mohamed, & Noor, 2018).

Dari  penjelasan  tersebut  maka
penelitian ini berujuan untuk menganalisis
perbedaan perbedaan antara usia, jenis
kelas (reguler dan karyawan), dan
keikutsertaan dalam pelatihan e-learning
terhadap kesiapan mahasiswa dalam
pembelajaran online pada masa pandemi
COVID-19 dilihat dari dimensi self directed
learning, technical readiness, dan comfort
with non face to face communication.

Metode .
IO

Desain  dalam  penelitian ini
merupakan potong lintang. Desain
penelitian ini dipilih karena jenis

penelitian yang diamati adalah data
populasi atau sampel hanya satu kali
pada waktu tertentu. Pengumpulan data
dilakukan secara online menggunakan
kuesioner dalam google form vyang
dilakukan pada tanggal 1-15 Mei 2020.
Teknik pengambilan sampel vyaitu
purposive sampling. Adapun kriteria
inklusi dalam pemilihan sampel adalah
Mahasiswa Prodi Manajemen Informasi
Kesehatan (MIK), Universitas Esa Unggul
yang mengambil Kartu Rencana Studi
(KRS) mata kuliah bukan hanya Magang
maupun Skripsi karena menggunakan
pembelajaran online melalui e-learning.
Sedangkan  kriteria  eksklusi  dari
penelitian ini adalah mahasiswa yang
tidak bersedia mengisi kuesioner. Dari
kriteria tersebut didapatkan sampel

penelitian ini adalah mahasiswa Prodi

Pelatihan yang diberikan kepada mahasiswa
dapat memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kemudahan penggunaan yang dirasakan dan manfaat
yang dirasakan dari platform e-learning. Pelatihan
dapat memfasilitasi proses pembelajaran (Escobar-
Rodriguez & Monge-Lozano, 2012). Sejalan dengan hal
tersebut, penelitian ini menyatakan ada perbedaaan
antara keikutsertaan dalam pelatihan e-learning
dengan kesiapan pembelajran online mahasiswa pada
masa pandemi COVID-19. Sebelum masa COVID-19,
pihak Universitas Esa Unggul melalui Lembaga
Pengembangan Pembelajaran (LPP) mengadakan
pelatihan e-learning bagi mahasiswa baru secara rutin.
Pelatihan diadakan di Laboratorium Komputer dan
difasilitasi oleh instruktur. Dengan adanya pelatihan
tersebut mahasiswa dapat dengan mudah memahami
dan mencoba menggunakan e-learning. Namun,
menyikapi pandemi COVID-19, pelatihan e-learning
hanya dilakukan secara online yang memungkinkan
penerimaan mahasiswa terhadap materi pelatihan
tidak baik.
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MIK Tahun Masuk Ajaran 2017/2018,
2018/2019, dan 2019/2020 baik kelas
regular (seleksi mahasiswa dari lulus
Sekolah Menengah Atas atau Kejuruan)
maupun karyawan (seleksi mahasiswa
dari lulus Program Diploma Ill). Pada
kategori Tahun Masuk  Ajaran
2017/2018, hanya diambil dari kelas
regular karena pada kelas karyawan
hanya mengambil mata kuliah skripsi.
Dari kriteria tersebut didapatkan sampel
penelitian sebanyak 100 mahasiswa.
Dimensi  kesiapan pembelajaran
online merupakan adopsi dari penelitian

Suwarsono yang terdiri dari
(Suwarsono, 2015). Pada variabel
kesiapan pembelajaran berupa

pernyataan yang menggambarkan self-
directed learning yang terdiri dari 10
pernyataan, technical readiness terdiri
dari 7 pernyataan, dan comfort with
non-face to face communication terdiri
dari 7 pernyataan dengan pilihan
jawaban menggunakan skala likert,
dimana Sangat Tidak Setuju = 1, Tidak
Setuju = 2, Setuju = 3, dan Sangat Setuju
=4,

Analisis data dilakukan secara
deskriptif dan analitik. Analisis dekriptif
digunakan untuk melihat distribusi
karakteristik dari responden dilihat dari
usia yang dikelompokkan berdasarkan
level literasi terhadap teknologi (Saleh,
2015), jenis kelas, keikutsertaan
pelatihan pembelajaran online, dan
kesiapan mahasiswa dalam
pembelajaran online. Selanjutnya uji
Mann-Whitney untuk menganalisis
perbedaan antara usia, jenis kelas
(reguler dan karyawan), dan
2019/2020), dan keikutsertaan dalam
pelatihan e-learning terhadap kesiapan
mahasiswa dalam pembelajaran online
pada masa pandemi COVID-19.
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